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KATA PENGANTAR 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran buruh tani sebagai pelaku 

kesenian Kuda Kepang di Dusun Silangit, yang telah menjadi bagian penting dalam 

kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat setempat. Kesenian ini, yang awalnya 

dikenal sebagai warisan budaya, kini berkembang menjadi sumber pendapatan 

tambahan yang memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan 

para pelaku seni, terutama buruh tani. Melalui skripsi ini, saya berusaha mengungkap 

bagaimana keterlibatan mereka dalam kesenian Kuda Kepang berinteraksi dengan 

aspek budaya, sosial, dan ekonomi yang ada. 

Dalam proses penulisan dan penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa 

hasilnya masih jauh dari sempurna. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan dalam 

pembahasan dan pengetahuan penulis terkait kesenian Kuda Kepang, sehingga kajian 

mengenai motivasi masyarakat yang terlibat dalam kesenian ini belum dapat 

dieksplorasi secara mendalam dan menyeluruh. Oleh karena itu, untuk 

pengembangan dan penyempurnaan penelitian ini, penulis sangat mengharapkan 

pembaca berkenan memberikan saran dan kritik yang membangun. Masukan tersebut 

akan menjadi pelajaran berharga bagi penulis dalam memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas penelitian ini di masa mendatang. 

Bandung, 18 November 2024 
 
 
 
 

 
Diyah Setia Ningrum 

NIM. 203231011 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengkaji transformasi kesenian sebagai pilar ekonomi penting bagi 

buruh tani di daerah dengan Upah Minimum Kabupaten (UMK) yang rendah, yaitu 

Rp1.981.768 per bulan. Dalam konteks ekonomi yang penuh tantangan, kesenian 

telah menjadi alternatif pendapatan yang signifikan bagi masyarakat, khususnya 

buruh tani, untuk mengatasi keterbatasan finansial. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan analisis dokumentasi untuk memahami dinamika transformasi ini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan buruh tani dalam kegiatan kesenian, 

baik sebagai pelaku maupun pendukung, tidak hanya memberikan dampak ekonomi 

langsung berupa peningkatan pendapatan, tetapi juga memperkuat solidaritas 

komunitas dan melestarikan warisan budaya lokal. Temuan ini menyoroti potensi 

kesenian sebagai strategi pemberdayaan ekonomi berbasis budaya yang relevan dan 

berkelanjutan, khususnya di wilayah pedesaan. 

 

 
Kata kunci: kesenian, buruh tani, UMK rendah, transformasi ekonomi, 

pemberdayaan budaya 
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ABSTARCT 
 

This study examines the transformation of art into a vital economic pillar for 

agricultural laborers in regions with a low Regional Minimum Wage (UMK) of IDR 

1,981,768 per month. In the context of economic challenges, art has become a 

significant alternative source of income for the community, especially agricultural 

workers, to address financial limitations. This research employs a qualitative 

approach using in-depth interviews, participatory observation, and document 

analysis to understand the dynamics of this transformation. The findings reveal that 

the involvement of agricultural laborers in artistic activities, both as performers 

and supporters, not only provides direct economic benefits by increasing income 

but also strengthens community solidarity and preserves local cultural heritage. 

These findings highlight the potential of art as a relevant and sustainable cultural- 

based economic empowerment strategy, particularly in rural areas. 

 

 
Keywords: art, agricultural laborers, low regional minimum wage, economic 

transformation, cultural empowerment 
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